BAB III

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis, mengenai
kedudukan kepolisian dalam penanggulangan tindak pidana perjudian di
sistem ketatanegaraan dalam tradisi mappasilaga tedong (adu kerbau) pada
upacara adat rambu solo’ (upacara pemakaman) di Kabupaten Toraja Utara
maka dapat disimpulkan bahwa :

Kedudukan kepolisian dalam penanggulangan tindak pidana
perjudian di sistem ketatanegaraan dalam tradisi mappasilaga tedong (adu
kerbau) pada upacara adat rambu solo’ (upacara pemakaman) di Kabupaten
Toraja Utara ialah sesuai dari ketentuan Pasal 30 ayat (5) UUD 1945 tersebut
adalah dibentuk UU No. 2 Tahun 2002 tentang Polri, di mana di dalam UU
dimaksud lembaga kepolisian diposisikan di bawah Presiden dan
bertanggungjawab kepada Presiden. Disamping itu ada beberapa instrumen
hukum yang sebelum lahirnya UU No. 2 Tahun 2002 telah mengatur tentang
kedudukan lembaga Polri di bawah Presiden, seperti Peraturan Presiden No.
89 Tahun 2000 dan Ketetapan MPR RI No. VII/MPR/2000 tentang Peran TNI
dan Polri. Kedudukan kepolisian berada dibawah presiden yang secara
ketatanegaraan tugas pemerintahan tersebut merupakan tugas lembaga
eksekutif yang dikepalai oleh presiden. Kedudukan kepolisian dalam
ketatanegaraan sangat penting bagi masyarakat sehingga pihak kepolisian

memiliki peranan penting dalam hal mewujudkan fungsi, tugas dan
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wewenangnya dalam menegakkan untuk menertiban masyarakat serta

menangani dan mengatasi setiap tindakan baik itu kejahatan maupun

pelanggaran yang terjadi dalam tradisi mappasialag tedong (adu kerbua).

B. Saran

1.

Perjudian merupakan penyakit masyarakat maka diharapkan untuk pihak
Kepolisian khususnya di Toraja Utara untuk lebih serius dalam upaya
menanggulangi tindak pidana perjudian pada tradisi mappasilaga tedong
(adu kerbau) tersebut dengan memperhatikan sarana dan prasarana
anggotanya, jangan hanya menunggu laporan dari masyarakat tetapi
dengan menambahkan personil intelijen dan juga bekerja sama dengan
masyarakat yang bisa memberikan informasi tentang adanya perjudian di
dalam tradisi mappasilaga tedong.

Dalam hal menanggulangi kasus perjudian mappasilaga tedong memang
tidak hanya membutuhkan peran dari pihak kepolisian saja namun
dibutuhkan kesadaran masyarakat yang harus berani dalam melaporkan
adanya aksi perjudian mappasilaga tedong (adu kerbau) di Toraja Utara.
Masyarakat harus berperan aktif juga dalam penanggulangan perjudian di

tradisi mamppasilaga tedong (adu kerbau) tersebut.
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